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ABSTRAK

Wibowo, Sugeng Arie. 2010.  Proses Penuntutan Perkara Dengan Acara Singkat di Wilayah Hukum Kota Semarang. Skripsi, Fakultas Hukum, Universitas Negeri Semarang. Drs. Herry Subondo,M.Hum dan Ali Masyhar,S.H,M.H, 60 halaman.
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Proses peradilan merupakan suatu hal yang selalu dijumpai dalam masyarakat karena adanya suatu tindakan kejahatan. Proses peradilan tidak hanya mengenai penjatuhan pidana kepada sang pelaku kejahatan, akan tetapi seluruh perjalanan menuju munculnya hukuman adalah suatu proses peradilan. Di dalam proses peradilan tersebut terdapat proses yang dinamakan penuntutan, yaitu proses dimana sang pelaku tindak pidana diancam dengan hukuman yang telah ditentukan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana oleh jaksa penuntut umum. Besarnya hukuman tiap tindak kejahatan satu  dengan yang lain berbeda karena dipengaruhi oleh besar kecilnya pengaruh yang akan ditimbulkan oleh tindak pidana. Dalam proses penuntutan yang telah tersebut di atas terdapat beberapa cara yang dapat ditempuh, antara lain dengan penuntutan acara biasa, acara singkat dan acara cepat. 

Permasalahan dalam penelitaian ini adalah, (1) Dasar pertimbangan apa yang digunakan oleh Jaksa Penuntut Umum sebagai dasar dalam penggolongan suatu kasus pidana dalam pemeriksaan acara singkat? (2) Bagaimana proses penuntutan perkara yang digolongkan dalam pemeriksaan acara singkat? Tujuan dalam penelitian ini adalah, (1) Untuk mengetahui dan menganalisis pertimbangan yang digunakan oleh Jaksa Penuntut Umum sebagai dasar dalam penggolongan suatu kasus pidana ke dalam pemeriksaan acara singkat, (2) Untuk mengetahui dan memahami proses penuntutan perkara yang digolongkan dalam pemeriksaan acara singkat. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil lokasi di Kejaksaan Negeri Kota Semarang karena berkaitan secara langsung dengan proses penuntutan acara singkat di wilayah hukum Kota Semarang. Sesuai dengan rumusan permasalahan dan tujuan penelitian, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah dasar pertimbangan yang digunakan oleh Jaksa Penuntut Umum sebagai dasar dalam penggolongan suatu kasus pidana dalam pemeriksaan acara singkat dan proses penuntutan perkara yang digolongkan dalam pemeriksaan acara singkat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan,dan wawancara.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut, jaksa penuntut umum dalam melakukan penuntutan acara singkat tidak hanya berdasarkan pada Pasal 203 KUHAP namun juga melihat pertimbangan lain yang menjadi alasan suatu tindak pidana dituntut menggunakan acara pemeriksaan singkat. Pertimbangan lain tersebut digunakan oleh jaksa penuntut umum karena perkara kejahatan atau pelanggaran yang tergolong dalam ketentuan Pasal 205 KUHAP tidak semuanya bisa dituntut menggunakan  acara singkat. Pertimbangan yang dimaksud antara lain: (1) Perkara pidananya bersifat ringan, (2) Akibat/kerugian yang ditimbulkan dari tindak pidana tidak besar, (3) Pelaku Pidana Adalah Orang Tua/Usia Lanjut, (4) Pelaku Pidana adalah Anak, (5) Adanya Surat Damai dari Pihak yang Bersangkutan. Sedangkan proses acara penuntutan singkat yaitu: (1) Pelimpahan Perkara Pidana dari Pihak Kepolisian Ke Kejaksaan, (2) Pemeriksaan Tersangka dan Barang Bukti Oleh Jaksa Penuntut Umum, (3) Pelimpahan Perkara Pidana Ke Pengadilan Oleh Jaksa Penuntut Umum, (4) Penentuan Hari Dan Tanggal Sidang Acara Singkat, (5) Pencatatan Berkas Perkara Dalam Buku Register. 
Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam menggolongkan perkara pidana ke dalam acara penuntutan singkat, jaksa penuntut umum menggunakan pertimbangan lain selain pasal 203 KUHAP. Sedangkan acara penuntutan singkat sendiri tidak jauh berbeda dengan proses acara penuntutan biasa, yang berbeda adalah pada tahap pelimpahan perkara pidana dari kejaksaan ke pengadilan dan penetapan tanggal sidang yang dilakukan oleh jaksa penuntut umum yang sebelumnya telah berkoordinasi dengan terdakwa, para saksi dan Ketua Pengadilan Negeri.



































































